
32 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



33 

 



34 

 



35 

 

DAFTAR INFORMAN (RESPONDEN) 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 

Jabatan Dalam 

Gereja 

1. A. Kartini Tampang Allo, 

S.ST 

50 tahun Perempuan Majelis Gereja 

(Diaken) 

2. Mesak Gentan, S.Farm 44 tahun Laki-Laki Majelis Gereja 

(Penatua) 

3. Asri Anggaran, S.Ap 53 tahun Perempuan  Majelis Gereja 

(Diaken) 

4. Yusuf Tangkepare, S.Pd 54 tahun Laki-Laki Majelis Gereja 

(Penatua) 

5. Ariel Mandoti, S.Kom 48 tahun Laki-Laki Anggota Jemaat 

6. Ruben  45 tahun Laki-Laki Anggota Jemaat 

7. Jalia  42 tahun Perempuan  Anggota Jemaat 

8. Maria  55 tahun Perempuan Anggota Jemaat 

9. Lewi 47 tahun Laki-Laki Anggota Jemaat 

Jumlah 9 Informan 
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DAFTAR QUESTIONNAIRE 

1. Apa yang Anda ketahui tentang pelayanan Diakonia? 

2. Apa pemahaman Anda tentang Pelayanan Diakonia menurut 2 Korintus 

8:7-8? 

3. Apakah ada program Jemaat Serit  tentang Diakonia? 

4. Apakah program Jemaat tentang Diakonia dilaksanakan dengan baik? 

5. Seperti apa dampak Pelayanan Diakonia berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 bagi 

Jemaat Seriti? 

6. Apa apengaruh Pelayanan Diakonia bagi anggota Jemaat Seriti?
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DATA MENTAH 

1. Apa yang Anda ketahui tentang pelayanan Diakonia? 

 Menurut Ibu Andi Kartini Tampang Allo pelayanan Diakonia 

merupakan suatu bentuk atau usaha kita dalam membantu 

anggota jemaat yang kurang mampu dan ikut merasakan apa 

yang dirasakan oleh anggota jemaat sehingga anggota jemaat 

merasa ada perhatian dari gereja. Pelayanan diakonia tidak 

hanya berfokus kepada yang kurang lemah saja tetapi juga 

kepada anak-anak yang berprestasi agar mereka tetap 

mempertahankan prestasi mereka. 

 Menurut Bapak Mesak Gentan  pelayanan Diakonia  merupakan 

suatu bentuk pelayanan kasih kepada anggota jemaat yang 

membutuhkan. Pelayanan kasih ini dilakukan ketika ada 

anggota jemaat yang kurang mampu dan anggota jemaat yang  

sedang ditimpa musibah atau bencana alam. 

 Menurut Ibu Asri Anggaran pelayanan Diakonia merupakan 

suatu tindakan nyata membantu sesama kita yang berada dalam 

kesusahan.  

 Menurut Bapak Yusuf Tangkepare pelayanan Diakonia 

Pelayanan Diakonia merupakan suatu bentuk atau usaha kita 

dalam membantu anggota jemaat yang kurang mampu dan ikut 

merasakan apa yang dirasakan oleh anggota jemaat sehingga 

anggota jemaat merasa ada perhatian dari gereja. 
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 Menurut Bapak Ariel Mandoti pelayanan Diakonia secara 

umum adalah suatu bentuk bantuan social kepada orang-o  rang 

yang membutuhkan. Sedangkan pelayanan  Diakonia dalam 

lingkup gereja merupakan pelayanan kasih kepada anggota 

jemaat yang kurang mampu dan kepada anggota jemaat yang 

sedang mengalami masalah/pergumulan. Karena pelayanan 

Diakonia bukan hanya berbentuk materi tetapi juga dalam 

bentuk kebersamaan melakukan perkunjungan kepada anggota 

jemaat yang mengalami pergumulan. Merangkul anggota jemaat 

yang mengalami pergumulan sehingga anggota jemaat merasa 

diperhatikan dan menyadari wujud kehadiran Tuhan melalui 

pelayanan kasih yang dilakukan. 

 Menurut Bapak Ruben pelayanan Diakonia merupakan bentuk 

pelayanan kasih kepada yang lemah atau miskin dalam bentuk 

apapun. 

 Menurut Ibu Jalia pelayanan Diakonia merupakan pelayanan 

kasih yang dilakukan dalam bentuk pemberian bantuan seperti 

sembako dan melibatkan majelis gereja dalam pelaksanaannya. 

 Menurut Ibu Maria pelayanan Diakonia merupakan pelayanan 

nyata berupa sembako dan bisa juga dalam bentuk perkujungan 

kepada anggota jemaat yang terkena musibah bencana alam. 

 Menurut Bapak Lewi pelayanan Diakonia merupakan pelayanan 

kasih terhadap orang yang kurang mampu dan sangat sulit 

memenuhi kebutuhan hidup.  
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2. Apa pemahaman Anda tentang Pelayanan Diakonia menurut 2 Korintus 

8:7-8? 

 Menurut Ibu Andi Kartini Tampang Allo dalam 2 Korintus 8:7-8 

menjelaskan tentang bagaimana Paulus mendorong  Jemaat di 

Korintus yang pada saat itu termasuk  Jemaat yang besar , kaya 

akan  materi, iman, perkataan, pengetahuan, kesungguhan untuk 

membantu  dan  kaya dalam  kasih. Paulus ingin agar Jemaat di 

Korintus bisa melakukan pelayanan kasih itu dengan sukarela 

atau dengan keikhlasan hati kepada Jemaat yang membutuhkan 

sehingga pelayanan kasih itu terwujud demi kemuliaan Allah. 

 Menurut Bapak Mesak Gentan dalam  2 Korintus 8:7-8 tentang 

surat Paulus kepada Jemaat di Korintus. Paulus berharap supaya 

Jemaat di Korintus bisa membantu orang-orang yang percaya 

kepada Tuhan yang berada di Yerusalem. Paulus berharap 

kepada Jemaat di Korintus karena Jemaat di Korintus terkenal 

sangat besar dan kaya, kaya akan materi, kaya akan iman, kaya 

akan perkataan, kaya akan pengetahuan, kaya akan kesungguhan 

hati membantu dan kaya akan kasihnya. 

 Menurut Ibu Asri Anggaran dalam  2 Korintus 8:7-8 berisi 

tentang nasehat Paulus terhadap Jemaat Korintus untuk saling 

berbagi dengan keiklasan hati, lebih khususnya membantu orang 

yang lemah atau miskin. 

 Menurut Bapak Yusuf Tangkepare dalam  2 Korintus 8:7-8 

hendak mengatakan bahwa kehidupan kita, harta dan 
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kepandaian kita  adalah kasih karunia dari Tuhan dan oleh 

karena itu kita harus merespon kebaikan Tuhan itu dengan cara 

melakukan pelayanan kasih atau pelayanan diakonia, menurut 

Bapak Yusuf Tangkepare itulah yang dikehendaki Tuhan untuk 

kita lakukan . 

 Menurut Bapak Ariel Mandoti dalam 2 Korintus 8:7-8 berisi 

tentang Paulus yang mengatakan bahwa Jemaat di Korintus 

sangatlah  kaya. Bukan hanya kaya dalam hal materi, melainkan 

kaya dalam segala hal seperti iman, perkataan, pengetahuan, 

kesungguhan untuk membantu,dan dalam kasih. Dalam hal 

itulah Paulus ingin menguji keikhlasan kasih  Jemaat di 

Korintus. 

 Menurut Bapak Ruben dalam 2 Korintus 8:7-8 hendak 

menyampaikan bahwa kita sebagai orang percaya harus saling 

mengasihi dan saling membantu satu sama lain. Dan hal ini 

berkaitan dengan pelayanan diakonia, karena maksud diakonia 

hadir adalah membantu orang yang lemah atau miskin. 

 Menurut Ibu Jalia dalam 2 Korintus 8:7-8 berisi tentang Paulus 

yang menyampaikan bagaimana seharusnya kita sebagai orang 

percaya yaitu harus saling membantu dengan penuh kasih. Dan 

pelayanan diakonia adalah upaya untuk melaksanakan 

pelayanna kasih. 

 Menurut Ibu Maria dalam 2 Korintus 8:7-8 menjelaskan 

bagaimana Paulus memberikan pengertian kepada Jemaat 
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Korintus bahwa mereka seharusnya terbuka hatinya untuk 

membantu orang kesusahan. Hal ini berkaitan dengan Pelayanan 

diakonia yang harus dilakukan. 

 Menurut Bapak Lewi dalam 2 Korintus 8:7-8 berisi tentang 

bagaimana Paulus menjelaskan kondisi Jemaat Korintus yang 

cukup besar dan kaya. Seharusnya mereka bisa menjadi Jemaat 

yang suka membantu Jemaat yang kecil, Paulus hendak 

menyampaikan bahwa mereka mesti melakukan pelayanan kasih 

atau pelayanan diakonia dengan kesungguhan hati. 

3. Apakah ada program Jemaat Seriti tentang Diakonia? 

 Menurut Informasi yang penulis dapatkan pada saat wawancara, 

semua inrofman mengatakan bahwa ada program Jemaat Seriti 

tentang Diakonia dan dikhususkan pula sesuai kebutuhan 

anggota Jemaat Penerima bantuan diakonia tetap, bahkan 

program Jemaat tentang Diakonia ini sudah berjalan sejak lama 

4. Menurut Apakah program Jemaat tentang Diakonia dilaksanakan 

dengan baik? 

 Menurut Majelis Gereja dan Anggota penerima diakonia tetap 

Jemaat Seriti mengatakan bahwa program Jemaat tentang 

Diakonia sudah dilaksanakan dengan baik dan berjalan dengan 

lancar, sekalipun ada program yang tidak berjalan saat ini 

seperti Babi diakonia, karena adanya penyakit babi dan 

membuat ternak babi beberapa orang , mati karena terjangkit 

penyakit tersebut.  Dan bersyukur anggota jemaat yang miskin 
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sudah mulai mengalami perkembangan. Pelayanan Diakonia 

berjalan dengan baik dan lancar berkat penyertaan Tuhan dan 

kerja sama yang baik dalam pelaksanaan program diakonia di 

Jemaat Seriti. 

5. Seperti apa dampak Pelayanan Diakonia berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 

bagi Jemaat Seriti? 

 Menurut Ibu Andi Kartini Tampang Allo dampak pelayanan 

diakonia berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah 

bahwa Jemaat semakin menyadari pentingnya berbagi dengan 

kesungguhan hati. Sehingga program diakonia Jemaat Seriti ini 

berjalan dengan baik dan konsisten. 

 Menurut Bapak Mesak Gentan dampak pelayanan diakonia 

berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah bahwa 

mereka semakin menyadari pentingnya berbagi dengan  penuh 

kasih. 

 Menurut Ibu Asri Anggaran dampak pelayanan diakonia 

berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah keadaan 

anggota jemaat semakin berkembang dan sejahtera. 

 Menurut Bapak Yusuf Tangkepare  dampak pelayanan diakonia 

berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah 

membangunkan seluruh Jemaat untuk menyadari kasih karunia 

Tuhan dalam kehidupan mereka melalui pelayanan diakonia ini. 

 Menurut Bapak Ariel Mandoti dampak pelayanan diakonia 

berdasarkan 2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah jemaat 



43 

 

semakin berkembang karena segala hal yang dimilikinya boleh 

digunakan untuk melakukan pelayanan kasih kepada angota 

jemaat dan orang-orang yang membutuhkan, dengan hati yang 

tulus dan penuh kasih. 

 Menurut Bapak Ruben dampak pelayanan diakonia berdasarkan 

2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah  Pelayanan diakonia 

atau pelayanan kasih ini dilakukan dengan merata sehingga 

kehidupan Jemaat Seriti menjadi sejahtera. Pelayanan kasih di 

Jemaat Seriti tidak hanya berupa bantuan materi tetapi juga 

dalam bentuk tenaga dan pengetahuan dan semua anggota 

jemaat penerima diakonia tetap menerimanya. 

 Menurut Ibu Jalia dampak pelayanan diakonia berdasarkan  

bagaimana arkan 2 Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah 

jemaat merasakan pelayanan kasih yang dilakukan dengan 

kesungguhan hati. 

 Menurut Ibu Maria dampak program diakonia berdasarkan 2 

Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah  jemaat semakin 

menyadari dan merasakan betapa baiknya Tuhan dalam 

kehidupan anggota jemaat penerima diakonia ketika ada 

program diakonia karena itu bisa membantu mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan ekonomi  mereka. 

 Menurut Bapak Lewi dampak program diakonia berdasarkan 2 

Korintus 8:7-8 bagi Jemaat Seriti adalah jemaat semakin 

berkembang dan sejahtera karena kesungguhan hati membantu. 
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6. Apa pengaruh Pelayanan Diakonia bagi anggota Jemaat Seriti? 

 Menurut Ibu Andi Kartini Tampang Allo selaku Koordinator 

Bidang Diakonia mengatakan bahwa Pelayanan Diakonia sangat 

berpengaruh ba       gi anggota Jemaat Seriti yaitu anggota 

Jemaat yang miskin semakin berkembang karena pelayanan 

Diakonia ini dilakukan secara merata. 

 Menurut Bapak Mesak Gentan mengatakan bahwa Pelayanan 

Diakonia ini sangat mempengaruhi kehidupan anggota Jemaat 

Seriti, contohnya; orang yang menerima pelayanan diakonia 

adalah mereka yang memiliki pendapatan yang tergolong kurang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena adanya 

pelayanan diakonia anggota jemaat mengalami peningkatan. 

 Menurut Ibu Asri Anggaran pelayanan diakonia di Jemaat Seriti 

memberikan dampak yang baik kepada anggota Jemaat Seriti 

karena pelaksanaannya dilakukan secara merata tanpa 

terkecuali. 

 Menurut Bapak Yusuf Tangkepare pelayanan diakonia di Jemaat 

Seriti berdampak positif terhadap anggota jemaat. Bapak Yusuf 

Tangkepare melihat bahwa anggota jemaat penerima diakonia 

sudah semakin membaik dari sebelum-sebelumnya dan semakin 

terlihat pula kerja sama komisi bidang diakonia dalam 

membantu anggota jemaat penerima diakonia. 
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 Menurut Bapak Ariel Mandoti pelayanan diakonia Jemaat Seriti 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan anggota jemaat yang 

miskin karena mereka bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

 Menurut Bapak Ruben sangat berpengaruh dalam kehidupan 

kami selaku penerima bantuan diakonia karena pelayanan 

diakonia Jemaat Seriti dilakukan secara merata tanpa adanya 

perbedaan. Pelayanan diakonia yang dilakukan di Jemaat Seriti 

sangat membantu kami dalam memenuhi kebutuhan hidup kami 

sehingga kami sangat bersyukur kepada Tuhan Sang Sumber 

berkat itu yang telah menghadirkan pelayanan kasih ini. Kami 

sadar bahwa Tuhan memberikan kita hidup dan pastilah Tuhan 

juga yang akan memberikan jalan keluar kepada umat-Nya yang 

berada dalam kesusahan seperti kami ini. Kami bersyukur kami 

boleh berada dalam lingkup Jemaat Seriti yang dimana 

pelayanan diakonia yang dilakukan sangat baik dna membuat 

kami semakin berkembang . Pada awalnya kami anggota tetap 

penerima diakonia sangat banyak dan karena pelayanan diakonia 

ini dilakukan dengan baik, anggota tetap penerima diakonia dari 

tahun ke tahun semakin berkurang dan kehidupan kami 

berjemaat cukup sejahtera. 
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